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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak 

agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat mendapatkan 

keselamatan serta kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Undang-Undang RI 

Nomor 20 Tahun 2003 mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran sehingga 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa, dan negara 

(Pidarta, 2009:10). 

 

Pendidikan seni tari dalam kapasitas dan perannya sedikit tidaknya telah 

mewarnai perjalanan pendidikan bangsa ini. Peran guru pendidikan seni tari baik 

secara kualitas maupun kuantitas tentu saja harus dikembangkan agar lebih 

progresif dan mampu menghadapi tuntutan serta perkembangan terutama untuk 

proses kegiatan belajar mengajar (Narawati, 2008: 166). 

 

Belajar adalah perubahan perilaku yang relatif permanen sebagai hasil 

pengalaman (bukan hasil perkembangan, pengaruh obat atau kecelakaan) dan bisa 
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melaksanakannya pada pengetahuan lain serta mampu mengkomunikasikannya 

kepada orang lain (Pidarta, 2009: 57). Pembelajaran membutuhkan sebuah proses 

yang disadari, cenderung bersifat permanen, dan mengubah perilaku. Pada proses 

tersebut terjadi pengingatan informasi yang kemudian disimpan dalam memori 

dan organisasi kognitif. Keterampilan diwujudkan secara praktis pada keaktifan 

siswa dalam merespon dan bereaksi terhadap peristiwa yang terjadi pada siswa 

ataupun lingkungannya (Thobroni, 2011: 19).  

 

Pemanfaatan alam sekitar merupakan media rekreasi sekaligus menjadi bahan 

untuk menumbuhkan ekspresi estetis bagi peserta didik karena kebiasaan dalam 

lingkungan hidupnya sebagai manusia bermain, kesenangan pada alam, dan 

kebiasaan-kebiasaan lainnya yang khas dialami oleh peserta didik akan 

tersalurkan lewat ekspresinya yang terwujud menjadi gerak-gerak yang indah 

(Narawati, 2008: 35). 

 

Kreativitas dalam dunia pendidikan selalu menjadi persoalan yang senantiasa 

diperbincangkan, diperdebatkan, dan dikembangkan. Kreativitas pada umumnya 

selalui dimaknai sebagai suatu kemampuan seseorang dalam mencipta sesuatu 

yang dianggap baru. Pernyataan tersebut sejalan dengan pengertian di dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa istilah kreativitas mempunyai pengertian 

kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu (Narawati, 2008: 123). Dalam 

hal ini, peneliti memaknai kreativitas merupakan kemampuan seseorang dalam 

menemukan cara baru, melahirkan ide baru, dan kombinasi baru untuk 

memberikan banyak alternatif jawaban terhadap penyelesaian suatu masalah 

melalui proses berfikir. Melalui kegiatan seni peserta didik terpacu untuk 
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menemukan sesuatu serta berpikir kreatif yang akhirnya guru dan peserta didik 

menemukan bakat tertentu di dalamnya. Perlu disadari oleh guru seni tari bahwa 

peserta didik adalah pribadi yang unik memiliki kemampuan dan kebutuhan yang 

berbeda dengan orang dewasa. Salah satu kebutuhan yang khas adalah kebutuhan 

mengekspresikan diri atau menyatakan diri. Pendidikan seni tari dapat 

memberikan kontribusi kepada perkembangan pribadi peserta didik. 

 

Gerak tari terkandung unsur-unsur, seperti wiraga, wirasa, dan wirama. Tari 

adalah keindahan ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dengan gerak-gerak 

ritmis yang indah karena tari adalah ekspresi jiwa dan pasti di dalamnya 

terkandung maksud-maksud tertentu. Gerak tari dibagi menjadi dua, yaitu gerak 

maknawi dan gerak murni atau gerak sehari-hari. Gerak maknawi adalah gerak 

yang mengandung arti yang jelas, sedangkan gerak murni atau gerak sehari-hari 

adalah gerak yang digarap sekedar untuk menggambarkan sesuatu. 

 

Proses pembelajaran tari yang diterapkan selama ini sering menggunakan metode 

pembelajaran seni tari yang justru memasung imajinasi dan kreativitas siswa. 

Umumnya guru memberi materi tarian lokal dari daerah setempat sesuai kehendak 

kurikulum. Proses pembelajarannya guru menari dan siswa menirukan. Siswa 

dituntut untuk menghafal gerakan dan siapa yang hafal gerakan dengan baik 

sesuai selera guru akan mendapatkan nilai baik. Ketika keterampilan yang dikejar 

maka siswa yang tidak memiliki minat dan bakat akan tersingkir. Penekanan pada 

kehafalan gerak ini berdampak pada terpasungnya imajinasi dan kreativitas siswa 

karena tidak ada ruang bagi mereka untuk mengembangkan kreativitasnya. Oleh 

sebab itu, peneliti ingin memberikan masukan kepada guru dan memotivasi siswa 
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karena kreativitas itu adalah milik siapa saja dan bisa dikembangkan dengan cara 

melakukan kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler tari yang tidak hanya 

mengajarkan suatu tarian yang sifatnya siswa hanya sebagai peniru saja, tetapi 

dengan pembelajaran tari yang memberikan siswa kebebasan untuk  berekspresi 

dan berkreativitas dalam membuat sendiri gerakan tari dengan pemanfaatan alam.  

 

Dilakukannya kegiatan ekstrakurikuler tari di SMA Negeri 1 Martapura adalah 

untuk mengembangkan bakat siswa di bidang seni tari. Berdasarkan hasil 

observasi di lapangan mendapatkan informasi bahwa guru hanya mengajarkan tari 

yang berasal dari daerah setempat. Siswa sering belajar dengan cara dari meniru 

gerakan yang telah didemontrasikan oleh guru. Dalam proses pembelajarannya 

siswa cenderung kurang fokus dalam menerima materi dan minat belajar siswa 

masih kurang sehingga kreativitas siswa belum terasah. Pembelajaran tari yang 

memanfaatkan alam sebagai bahan kreativitas memang belum pernah dilakukan 

baik dalam pembelajaran di sekolah maupun di kegiatan ekstrakurikuler maka 

dari itu, peneliti bermaksud untuk memotivasi agar siswa mampu mendapatkan 

pengetahuan dan mengembangkan kreativitasnya dan mampu menciptakan sendiri 

gerakan tari sesuai dengan objek yang ditiru. Objek tersebut berdasarkan imitasi 

alam atau meniru segala sesuatu yang ada di alam, yaitu aktivitas manusia, 

tumbuhan, dan hewan. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, peneliti ingin meneliti 

bagaimana pembelajaran yang memanfaatkan alam untuk kreativitas gerak tari 

dengan mengangkat sebuah judul, yaitu “Pemanfaatan Alam Untuk Kreativitas 

Gerak Tari Pada Kegiatan Pembelajaran Ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 
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Martapura”. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat mempermudah 

siswa dalam berkreativitas selain itu, dapat juga dijadikan referensi bagi calon 

pendidik. 

 

Penelitian mengenai pembelajaran dengan materi kreativitas gerak tari sudah 

pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti yang bernama Suranita dengan judul 

“Kreativitas Penciptaan Gerak Tari Kreasi Melalui Naskah Cerita Pada Siswa 

SMAN 1 Jati Agung Tahun Pelajaran 2012/2013”. Penelitian tersebut 

menghasilkan data yang ditinjau dari kemampuan penciptaan dan menari siswa 

per aspek gerak adalah 1) kreativitas penciptaan gerak tari kreasi sesuai dengan 

naskah dengan rata-rata skor siswa 85 tergolong baik sekali, 2) membuat pola 

lantai pada tari kreasi yang diciptakan dengan rata-rata skor siswa 90 tergolong 

baik sekali, 3) penggunaan level pada gerak tari kreasi yang diciptakan dengan 

rata-rata skor siswa 48 tergolong kriteria kurang, 5) ketepatan gerak dengan irama 

dengan rata-rata skor siswa 80 tergolong kriteria baik, 6) ketepatan gerak, tangan, 

kaki, badan dan kepala saat menari dengan rata-rata skor 68 tergolong kriteria 

cukup. Kajian pada penelitian terdahulu untuk mengetahui hasil pembelajaran 

dengan menggunakan berbagai metode dan model pembelajaran yang dipilih baik. 

Untuk menambah referensi mengenai penelitian pembelajaran kreativitas 

penciptaan tari kreasi maka peneliti ingin mengkaji lebih dalam mengenai 

kreativitas penciptaan tari kreasi di SMA Negeri 1 Martapura untuk melengkapi 

penelitian yang telah ada. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimanakah proses dan hasil pembelajaran pemanfaatan 

alam untuk kreativitas gerak tari pada kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler tari 

di SMA Negeri 1 Martapura? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran pemanfaatan alam untuk kreativitas 

gerak tari pada kegiatan ekstrakurikuler tari di SMA Negeri 1 Martapura; 

2. Mendeskripsikan hasil kreativitas gerak tari oleh siswa dengan memanfaatkan 

alam pada kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler tari di SMA Negeri 1 

Martapura. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut 

a) Bagi guru, yaitu menjadi temuan terhadap implementasi metode pembelajaran 

alternatif dalam memilih dan menyajikan metode pembelajaran untuk 

kreativitas siswa; 

b) Bagi sekolah, yaitu dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya 

mengadakan perbaikan-perbaikan sebagai pendukung untuk meningkatkan 

mutu siswa; 
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c) Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan dalam meningkatkan 

wawasan dan pengalaman terkait dengan ilmu pengetahuan dalam dunia 

pendidikan khususnya tentang kreativitas peserta didik; 

d) Bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni FKIP UNILA dapat 

mamanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan urgensi dan tambahan 

wawasan tentang penciptaan tari; 

e) Sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya. 

 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah kreativitas gerak tari oleh siswa dengan 

memanfaatkan alam pada kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler tari di SMA 

Negeri 1 Martapura. 

 

2. Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa yang mengikuti kegiatan  

ekstrakurikuler tari. 

 

3. Tempat Penelitian 

 

Tempat penelitian ini adalah di SMA Negeri 1 Martapura. 

 

4. Waktu Penelitian  

 

Waktu Penelitian adalah ini pada tahun ajaran 2014/2015. 

 


